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ABSTRACT

Gastropods are generally found in aquatic areas, but some gastropods live in terrestrial environments, such as
land snails. Forests are ideal habitats for land snails, such as the protected forest area of the southern mountain
in Tarakan City. However, preliminary data on land snail species in this area is still limited. This study aims to
identify and describe land snail species in the protected forest of the southern mountain in Tarakan City. This
study used a purposive sampling method at four research stations, establishing 20 x 20 m plots at each station.
Sampling was carried out by four researchers from morning to afternoon at each station, exploring the research
plot area and measuring abiotic parameters such as temperature, light intensity, air humidity, soil moisture, and
soil pH. The results revealed five land snail species: Macrochlamys tersa, Dyakia rumphii, Japonia borneensis,
Quantula striata, and Kaliella doliolum. Furthermore, the measurement results for the parameters indicate
conditions favorable for the survival of land snails.
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ABSTRAK

Gastropoda umumnya terdapat di daerah perairan, tetapi nyatanya terdapat gastropoda yang hidup di daerah
terestrial seperti siput darat. Hutan merupakan habitat yang ideal bagi kehidupan siput darat seperti kawasan
hutan lindung gunung selatan Pulau Tarakan. Namun, data awal mengenai spesies siput darat yang terdapat di
wilayah ini masih terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk menginventarisasi dan mendeskripsikan spesies siput
darat di Hutan Lindung Gunung Selatan Pulau Tarakan. Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling
ada empat stasiun penelitian dengan membuat plot berukuran 20 x 20 m pada masing-masing stasiun.
Pengambilan sampel dilakukan oleh empat orang peneliti pada pagi sampai dengan sore hari di setiap stasiun
dengan menelusuri area plot penelitian. Total individu yang didaptkan dalam empat plot sebanyak. Pengukuran
parameter abiotik seperti suhu, intensitas cahaya, kelembapan udara, kelembapan tanah dan pH tanah. Hasil
Penelitian diperoleh lima spesies siput darat pada penelitian ini yaitu Macrochlamys tersa, Dyakia rumphii,
Japonia borneensis, Quantula striata dan Kaliella doliolum. Selain itu, hasil pengukuran parameter mununjukan
kondisi yang baik untuk siput darat hidup.

Kata Kunci: Gastropoda, Gunung Selatan, Morfologi, Siput Darat, Tarakan

PENDAHULUAN

Moluska merupakan salah satu filum hewan yang paling beragam dengan lebih dari 85.000 spesies yang
dijelaskan, di mana sekitar 80% termasuk dalam kelas Gastropoda (Ponder et al., 2019). Gastropoda memiliki
kemampuan beradaptasi yang tinggi, memungkinkan mereka bertahan hidup di berbagai lingkungan (Mawardi et
al., 2023). Umumnya, gastropoda hidup di lingkungan perairan, tetapi beberapa hidup di darat, seperti siput darat
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yang menghuni lingkungan terestrial (Nurhayati et al., 2020). Gastropoda darat atau siput darat memiliki peran
ekologis sebagai detritivora yang mengkonsumsi serasah daun untuk membantu siklus nutrisi di dalam tanah
(Baharuddin & Satyanarayana, 2024; Nugroho & Putri, 2024). Selain itu, siput darat juga berfungsi sebagai
bioindikator kesehatan lingkungan karena kepekaannya terhadap kualitas habitat, tingkat kelembapan, dan
kondisi vegetasi (Gheoca et al., 2021a). Peran penting siput darat dalam ekosistem dan kepekaannya terhadap
perubahan habitat menunjukkan bahwa keberadaannya sangat bergantung dinamika lingkungan tempat
tinggalnya.

Keberadaan siput darat dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti suhu, kelembapan, dan ketersediaan
bahan organik (Nunes & Santos, 2012). Sebagai hewan ektotermik, siput darat cenderung aktif di pagi atau sore
hari dan menghindari sinar matahari langsung untuk menjaga kelembapan tubuhnya (Schweizer et al., 2019).
Penelitian inventarisasi keanekaragaman siput darat di berbagai wilayah Indonesia telah dilakukan secara luas,
seperti di Pulau Enggano, Bengkulu Utara (Heryanto, 2017), Taman Nasional Gunung Halimun Salak di Pulau
Jawa (Nurinsiyah et al., 2020), Wilayah Karst Pegunungan Sewu di Gunung Kidul, Yogyakarta (Irsyad et al.,
2015), Kawasan Hutan Ranu Darungan Taman Nasional Bromo Tengger Semeru (Nurhayati et al., 2020), di
Sabah, Kalimantan, Malaysia (Uchida et al., 2013), dan di wilayah Sarawak Kalimantan Malaysia (Marzuki et al.,
2021). Kondisi habitat hutan di wilayah penelitian sebelumnya antara lain batuan kapur yang menghasilkan
kalsium karbonat untuk pembentukan cangkang, bahan organik yang melimpah, dan faktor abiotik yang sangat
cocok untuk siput darat. Berbeda dengan kondisi habitat hutan dikawasa hutan Gunung Selatan yang tidak
memiliki kawasan bebatuan kars, bebatuan ini penting untuk mendukung pembentukan cangkang gastropoda.
Faktor ini yang menjadi pembeda dalam penelitian ini selain bahwa belum adanya penelitian yang khusus
dikawasan hutan Gunung Selatan.

Kawasan Hutan Lindung Gunung Selatan di Pulau Tarakan merupakan hutan alam dengan karakteristik
lingkungan yang ideal untuk siput darat, seperti vegetasi lebat dan kelembapan tinggi 89,7% RH (Palungana et
al., 2024). Meskipun memiliki potensi keanekaragaman hayati yang besar, belum ada studi komprehensif yang
mendokumentasikan jenis-jenis Gastropoda terestrial di daerah tersebut. Penelitian gastropoda dikawasan Hutan
Lindung Gunung Selatan menjadi penting karena gastropoda berperan aktif dalam siklus nutrisi tanah, menjadi
indikator biologis kesehatan mikrohabitat, serta sensitif terhadap fragmentasi kawasan (Gheoca et al., 2021b;
Magapan & Ybafiez, 2025). Dengan mengetahui keberadaan gastropoda dikawasan tersebut kita dapat
melakukan perlindungan dan tindakan jika kawasan hutan mendapat ancaman dari luar. Oleh karena itu
penelitian ini bertujuan menginventarisasi morfospesies siput darat, mendeskripsikan karakter morfologi
cangkangnya, dan mencatat kondisi lingkungan pada habitat ditemukannya siput di Hutan Lindung Gunung
Selatan.

MATERI DAN METODE

Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan November hingga Desember 2025 di kawasan Hutan Lindung Gunung
Selatan di Pulau Tarakan, Kalimantan Utara, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2. Pengumpulan sampel
siput darat dilakukan dari pagi hingga sore hari dengan mengeksplorasi langsung habitat mikro seperti serasah
daun, kayu yang membusuk, batuan, dan permukaan tanah dalam plot pengamatan 20 x 20m yang ditentukan
dengan metode purposive sampling di empat stasiun penelitian berdasarkan kesesuaian karakteristik habitat
siput darat seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1. Stasiun 1 (3.340404'N, 117.59813'E), Stasiun 2
(3.340286'N, 117.596246'E), Stasiun 3 (3.340356'N, 117.596182'E), dan Stasiun 4 (3.341040'N, 117.594690'E).
Stasiun 1 dan 2 memiliki tutupan vegetasi yang lebat, kondisi teduh, serasah daun yang melimpah, bebatuan,
dan aliran sungai dengan kelembapan tinggi. Stasiun 3 memiliki tutupan kanopi yang lebih jarang, tidak ada
aliran air, dan batuan yang relatif sedikit, meskipun serasah daunnya cukup tebal, sedangkan Stasiun 4 adalah
area yang lebih terbuka dengan tutupan vegetasi yang jarang, menghasilkan intensitas dan suhu cahaya yang
lebih tinggi, dan kelembapan yang lebih rendah.
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Pengambilan data inventarisasi dilaksanakan secara bertahap dimulai pada stasiun 1 (02 s/d 15
November), Stasiun 2 (16 s/d 29 November), Stasiun 3 (30 s/d 13 November) Stasiun 4 (14 s/d 27 NOvember).
Pada masing-masing stasiun dibuat 1 plot dengan ukuran 20 x 20 m dengan jarak antar staiun 1.0000 m.
Pengumpulan spesimen dilakukan melalui pencarian aktif dengan lama pencarian dua jam untuk setiap plot.
Metode pencarian langsung digunakan dengan mengamati permukaan tanah, batuan, serasah serta pohon
lapuk, dalam penelitian ini tidak menggunakan metode pengayakan serasah. Selama proses pencarian hanya
individu yang hidup yang diambil dan tidak menghitung cangkang kosong. Pengawetan spesimen bagian tubuh
lunak menggunakan larutan alkohol (70%), sedangkan bagian cangkang dibersihkan dan dikeringkan untuk
keperluan identifikasi lanjutan. Cangkang spesimen diukur menggunakan jangka sorong digital dengan tingkat
ketelitian hingga 0,01 mm. Secara simultan, pengukuran parameter lingkungan mikro seperti suhu udara,
kelembapan tanah, pH, dan ketebalan serasah dilakukan pada waktu pengamatan yang bertepatan dengan
jadwal pencarian spesimen. Setiap data parameter diambil dengan jumlah pengulangan tiga kali pada setiap plot
guna memperoleh rata-rata kondisi mikrohabitat yang akurat.

Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif untuk mengidentifikasi spesies siput darat berdasarkan
karakteristik morfologi cangkang seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3, dengan dokumentasi menggunakan
kamera digital dengan lensa mikro dan pengukuran struktur cangkang menggunakan blok milimeter. Identifikasi
spesies menggunakan literatur Mengidentifikasi Siput Darat di Kanada: Spesies yang Diperkenalkan dan Genus
Asli (Grimm et al., 2009), Molluska Jawa (Marwoto et al., 2020) serta land snails Malaysia (Foon et al., 2023; Lee
et al., 2024; Marzuki et al., 2021; Sutcharit et al., 2012).
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Gambar 3. Morfologi Cangkang Siput Darat
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian yang dilakukan pada bulan November hingga Desember mengungkapkan 5 spesies siput
darat di Hutan Lindung Gunung Selatan, seperti yang disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1 Data Spesies di Setiap Stasiun
Stasiun

No Nama Spesies

1
Macrochlamys tersa 1
Dyakia rumphii 4 - - -
Japonia borneensis 5
Quantula striata 1
Kaliella doliolum 1

b=

Berdasarkan tabel 1 identifikasi yang telah dilakukan, diperoleh 5 spesies siput darat. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Macrochlamys tersa dan Quantula striata ditemukan di semua stasiun pengamatan,
sedangkan spesies Dyakia rumphii, Japonia borneensis, dan Kaliella doliolum tidak ditemukan di semua stasiun
tetapi hanya di beberapa stasiun pengamatan. Selanjutnya, dilakukan analisis faktor abiotik yang ditemukan
seperti yang ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2 Data Parameter Lingkungan

. - Stasiun
Tidak. Parameter Abiotik 1 2 3 1
1. Intensitas Cahaya 226 lux 644 lux 394 lux 911 lux
2. pH tanah 53 54 5,2 6
3. Suhu 25,80C 26,50C 27,20C 29,50C
4, Kelembapan Udara 93% RH 94.0% RH 93,2% RH 84,8% RH
5. Kelembapan Tanah 4% 3,5% 4,5% 3,5%

Berdasarkan hasil pengukuran faktor abiotik yang dilakukan, menunjukkan bahwa keempat stasiun
pengamatan tersebut memiliki gradien atau hasil parameter yang berbeda. Selanjutnya, lakukan analisis
morfologi spesies siput darat yang ditemukan berdasarkan Gambar 3. Hasil penelitian yang dilakukan di 4 stasiun
pengamatan mengidentifikasi 5 spesies siput darat yang tercantum pada Tabel 1. Spesies ini menunjukkan
karakteristik morfologi yang berbeda, termasuk bentuk cangkang, struktur puncak, bukaan, lingkaran tubuh,
jahitan, bibir luar, menara, dinding parietal, umbilikus, columella, permukaan cangkang serta panjang dan lebar
cangkang siput. Perbedaan ini terkait dengan kondisi lingkungan di masing-masing stasiun, dengan data
parameter lingkungan diperoleh seperti yang ditunjukkan pada Tabel 2 pengukuran parameter lingkungan di atas.
Oleh karena itu, pembahasan ini akan menjelaskan dan mendeskripsikan klasifikasi dan identifikasi karakteristik
morfologi kelima spesies siput yang telah ditemukan dan hubungannya dengan parameter lingkungan di gunung
selatan Pulau Tarakan.

Klasifikasi dan Deskripsi Morfologi Macrochlamys tersa
Filum : Mollusca

Kelas : Gastropoda

Ordo  : Stylommatophora

Famili : Ariophantidae

Genus : Macrochlamys

Spesies : Macrochlamys tersa
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Gambar 4. Morfologi spesies Macrochlamys tersa (W. H. Benson, 1836)
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Keterangan Gambar: Bagian (a) Ukuran morfologi dari puncak ke ujung atas lingkaran tubuh 8.9mm, (b) Puncak
ke ujung samping lingkaran tubuh 6.3mm, (c) ketebalan cangkang 7.7mm, (d) panjang operkulum 6.3mm, (e)
lebar operkulum 6.1mm, (f) panjang cangkang 13.2mm, (g) lebar cangkang 11.6mm.

Deskripsi: Cangkang Macrochlamys tersa memiliki bentuk yang relatif datar dengan menara rendah. Pola pada
cangkang mengikuti arah jarum jam, dengan puncaknya kecil, membulat hingga sedikit runcing, memiliki
permukaan halus dan warna lebih pucat dibandingkan dengan lingkaran terakhir. Jahitan terlihat jelas tetapi tidak
terlalu dalam, membentuk batas yang rapi di antara lingkaran. Whorl tubuh adalah bagian terbesar dan paling
dominan, bulat dan melebar, yang mempengaruhi ukuran aperture yang relatif besar. Bukaannya berbentuk oval
hingga membulat dengan bibir luar yang tipis dan tajam tanpa menebal. Dinding parietal dan columella tampak
halus tanpa lipatan atau gigi, menunjukkan struktur sederhana. Pusar terbuka dan cukup lebar sehingga bagian
dari lingkaran bagian dalam dapat dilihat dari sisi perut. Karakteristik cangkang yang tipis, halus, dan semi-
transparan merupakan fitur penting dalam identifikasi spesies ini.

Distribusi geografis: Spesies ini ditemukan di Malaysia, khususnya di Sarawak (Marzuki et al., 2021). Hasil
penelitian ini menambah sebaran spesies diluar malaysia, namun masih dalam satu pulau borneo. Ini menujukan
bahwa masih ada potensi bahwa spesies ini dapat ditemukan ditempat lain. Di lokasi penelitian, ditemukan
Macrochlamys tersa di semua stasiun pengamatan dengan habitat mikro utama yang terdiri dari serasah daun
yang ditutupi daun kering, celah batu, dan tanah lembab.

.4

Gambar 5. Spesies Macrochlamys tesa ditemukan di lokasi peelitie;n

Klasifikasi dan Deskripsi Morfologi Dyakia rumphii
Filum : Mollusca

Kelas : Gastropoda

Ordo  : Stylommatophora

Famili : Helicidae

Genus : Dyakiidae

Spesies : Dyakia rumphii
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Gambar 6. Morfologi spesies Dyakia rumphii (L. Pfeiffer, 1842)
Keterangan gambar: Bagian (a) Puncak ke ujung atas lingkaran tubuh 10.5mm, (b) Puncak ke ujung samping

lingkaran tubuh 6.5mm, (c) ketebalan cangkang 9.3mm, (d) panjang operkulum 7.6mm, (e) lebar operkulum
6.5mm, (f) panjang cangkang 15.2mm, (g) lebar cangkang 12.7mm.
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Deskripsi: Cangkang Dyakia rumphii lebih bulat dengan struktur yang lebih kokoh dan sedikit menunjuk ke
lingkaran tubuh dibandingkan dengan spesies sebelumnya. Pola pada cangkang mengikuti arah jarum jam
dengan cangkang berwarna coklat. Puncaknya tampak kecil dan bulat, tidak terlalu menonjol di permukaan,
sedangkan jahitannya terlihat cukup dalam, membuat batas antara lingkaran tampak berbeda. Menara
berkembang sedang hingga agak tinggi dengan beberapa lingkaran yang secara bertahap bertambah besar ke
arah lingkaran tubuh. Lingkaran tubuh sangat dominan dan bengkak, memberikan bentuk bulat yang agak
runcing di sisi depan lingkaran tubuh cangkang. Bukaannya besar dan bulat dengan bibir luar yang lebih tebal
dan kuat, terutama pada individu dewasa. Dinding parietal umumnya halus tanpa struktur tambahan, sedangkan
columella tampak padat dan sedikit melengkung di sepanjang sumbu cangkang. Pusar cenderung sempit atau
hampir sebagian tertutup oleh lingkaran tubuh. Ketebalan dan kekuatan cangkang menunjukkan adaptasi untuk
perlindungan terhadap faktor lingkungan.

Distribusi Geografis: Spesies Dyakia rumphii tersebar diberberapa tempat mulai dari Jawab Barat (Wijaya et al.,
2019) dan Malaysia (Sutcharit et al., 2012). Spesies Dyakia rumphii juga ditemukan di Indonesia, khususnya di
Pulau Tarakan, Kalimantan Utara. Dyakia rumphii dalam penelitian ini hanya ditemukan di stasiun 1 dengan
habitat mikro yang terdiri dari kayu membusuk yang tertutup serasah daun.

T T,

Gambar 7. Spesies Dyakia rumphii ditemukan di lokasi penelitian

Klasifikasi dan Deskripsi Morfologi Japonia borneensis
Filum : Mollusca

Kelas : Gastropoda

Ordo : Architaenioglossa

Famili : Cyclophoridae

Genus : Japonia

Spesies : Japonia borneensis
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Gambar 8. Morfologi spesies Japonia borneensis (E. A. Smith, 1893)

Keterangan gambar: Bagian (a) Puncak ke ujung atas lingkaran tubuh 5.1mm, (b) Puncak ke ujung samping
lingkaran tubuh 2.8mm, (c) ketebalan cangkang 4.9mm, (d) panjang operkulum 3.3mm, (e) lebar operkulum
2.2mm, (f) panjang cangkang 5.0mm, (g) lebar cangkang 4.4mm.

Deskripsi: Cangkang Japonia borneensis memiliki ukuran yang relatif kecil, warna coklat tua hingga kehitaman,
dan rambut halus di sekitar cangkangnya. Pola pada cangkang searah jarum jam dengan menara yang lebih
tinggi dan lebih runcing dibandingkan dengan spesies bercangkang datar. Puncaknya tampak tajam dan jelas
didefinisikan sebagai titk awal pertumbuhan. Jahitannya dalam dan cukup jelas sehingga setiap lingkaran
terpisah dengan jelas. Lingkaran tersusun rapat dan secara bertahap bertambah besar hingga mencapai
lingkaran tubuh bulat yang tidak terlalu bengkak. Bukaannya cenderung kecil dan berbentuk bulat hingga oval.
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Bibir luar relatif tipis dan dinding parietal membentuk dinding halus tanpa lipatan, sedangkan columella tampak
ramping dan cukup lurus. Pusar sempit atau hampir tertutup, sehingga tidak mengungkapkan banyak lingkaran
bagian dalam. Bentuk menara yang tinggi adalah karakteristik morfologi yang membedakan dari spesies ini.

Distribusi Geografis: Japonia borneensis diketahui tersebar di Asia Tenggara, khususnya di Malaysia dari
bagian barat hingga tengah Sarawak (Marzuki et al., 2021). Hasil penelitian ini juga menunjukkan keberadaan
spesies tersebut di Indonesia, khususnya di kawasan Hutan Lindung Gunung Selatan di Pulau Tarakan,
Kalimantan Utara

Gambar 9. Spesies Japonia borneensis ditemukan di lokasi penelitian

Klasifikasi dan Deskripsi Morfologi Quantula striata
Filum : Mollusca

Kelas : Gastropoda

Ordo : Stylommatophora

Famili : Dyakiidae

Genus : Quantula

Spesies : Quantula striata
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Gambar 10. Morfologi spesies Quantula striata (J. E. Gray, 1834)

Deskripsi gambar: Bagian (a) Puncak ke ujung atas lingkaran tubuh 10.5mm, (b) Puncak ke ujung samping
lingkaran tubuh 8.0mm, (c) ketebalan cangkang 6.4mm, (d) panjang operkulum 7.2mm, (e) lebar operkulum
5.9mm, (f) panjang cangkang 15.5mm, (g) lebar cangkang 14.2mm.

Deskripsi: Cangkang Quantula striata sedikit berbentuk kerucut dan bulat, berwarna coklat muda dengan
permukaan mengkilap dan menara rendah hingga sedang. Puncaknya kecil dan agak tumpul, sedangkan
jahitannya terlihat jelas dan sedikit dalam. Whorl disusun secara spiral dengan lingkaran tubuh yang cukup
dominan dan bengkak. Bukaan dibulatkan dengan bibir luar tipis yang tidak menebal. Dinding parietal halus
tanpa gigi atau lipatan internal. Columella sederhana dan sedikit melengkung, mengikuti sumbu cangkang. Pusar
terbuka dan relatif lebar, memperlihatkan bagian dari lingkaran bagian dalam cangkang.

Distribusi Geografis: Quantula striata diketahui tersebar di beberapa wilayah Asia seperti Malaysia, khususnya
di Sarawak dan Sabah (Marzuki et al., 2021). Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa spesies tersebut
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ditemukan di Indonesia, khususnya di kota Tarakan, Kalimantan Utara, khususnya di kawasan Hutan Lindung
Gunung Selatan.

Gamba 11. utul sriat ditemukan di Ioksi penelitian

Klasifikasi dan Deskripsi Morfologi Kaliella doliolum
Filum  : Mollusca

Kelas : Gastropoda

Ordo  : Stylommatophora

Famili : Euconulidae

Genus : Kaliella

Spesies : Kaliella doliolum
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Gambar 12. Morfologi spesies Kaliella doliolum (L. Pfeiffer, 1846)

Deskripsi gambar: Bagian (a) Puncak ke ujung atas lingkaran tubuh 1.0mm, (b) puncak ke ujung samping
lingkaran tubuh 0.8mm. (c) Ketebalan cangkang 7.5mm, (d) Panjang operkulum 0.9mm, (e) Lebar operkulum
0.7mm (f) Panjang cangkang 1.8mm, (g) Lebar cangkang 1.7mm

Deskripsi: Cangkang Kaliella doliolum berbentuk bulat dengan struktur tebal dan kuat, berwarna coklat tua, dan
spesies ini tidak terlalu besar. Menara berkembang secukupnya dengan beberapa lingkaran yang secara
bertahap bertambah besar hingga mencapai lingkaran tubuh yang besar dan sangat dominan. Puncaknya
tampak kecil dan bulat sedangkan jahitannya terlihat jernih dan cukup dalam. Permukaan cangkang
menampilkan pola warna coklat dengan variasi yang khas. Bukaannya besar dan bulat dengan bibir luar yang
tebal dan kuat. Dinding parietal halus tanpa lipatan yang menonjol, dan columella tampak padat dan melengkung.
Pusar sempit atau sebagian tertutup oleh lingkaran tubuh. Ketebalan cangkang dan pola warnanya menjadi ciri
pembeda utama dibandingkan dengan spesies lain yang lebih tipis atau transparan.

Distribusi Geografis: Kaliella doliolum dapat ditemukan diwilayah Serawak, Malaysia (Marzuki et al., 2021),
Batu Caves, Selangor, Malaysia (Foon et al., 2023), Sabah, Malaysia (Vermeulen et al., 2015). Melihat hasil
persebaran yang banyak ditemukan diwilayah malaysia ini menahmbah data baru terkait persebaran Kaliella
doliolum diwilayah pulau Borneo
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Gambar 13. Spesies Kaliella doliolum ditemukan di lokasi penelitian

Hasil pengukuran parameter suhu pada lokasi penelitian berkisar 25,8-29,5°C, kisaran suhu 20-27°C ini
masih dalam batas toleransi optimal bagi keberlangsung hidup gastropoda (Nandy & Aditya, 2022; Prayudi et al.,
2024). Hal ini berhubungan dengan intensitas cahaya 226-911 lux, dimana Intensitas cahaya rendah
menunjukkan kondisi habitat yang teduh dengan tutupan kanopi vegetasi. Hasil ini konsisten dengan sifat
fotofobia spesies dan aktivitasnya yang lebih besar di lingkungan intensitas cahaya rendah umumnya di bawah
1000 lux (Barzaghi et al., 2025; Ogasawara & Tasaki, 1982; Perea et al., 2007). Selain itu suhu dan intensitas
cahaya akan berperngaruh pada kelembapan udara lokasi penelitian yang berkisar 84,8-94,0% RH. Umumnya
diperlukan kelembapan udara diatas 80% RH untuk menjaga keseimbangan air dalam tubuhn dan mendukung
aktivitas fisiologis (Otunla et al., 2024; Zimmermann et al., 2024). Kelembapan tanah berkisar antara 3,5-4,5%
juga menunjukkan kondisi tanah lembab yang kaya akan bahan organik, memberikan tempat berlindung di
bawah serasah daun dan sumber makanan alami bagi siput darat. Sementara itu, nilai pH tanah berkisar antara
5.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil identifikasi ditemukan lima spesies siput darat di Kawasan Hutan Lindung Gunung Selatan,
Pulau Tarakan, yaitu: Macrochlamys tersa, Dyakia rumphii, Japonia borneensis, Quantula striata, dan Kaliella
doliolum. Setiap spesies memiliki karakter morfologi yang membedakan satu spesies dengan spesies lainya.
Keberadaan morfospesies lebih banyak tercatat pada stasiun yang teduh dan memiliki kelembapan udara tinggi.
Namun, identifikasi taksonomi dan hubungan antara keberadaan siput dengan kondisi lingkungan masih
memerlukan verifikasi melalui penambahan sampel, pengamatan berulang, dan analisis statistik.
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